[image: ]		Volume X Nomor X Januari 2024
E-ISSN: 0000-0000 | P-ISSN: 0000-0000
https://jurnaledu.com/index.php/je


PENGEMBANGAN KURIKULUM SEKOLAH : DEFINISI, LANDASAN, DIMENSI, PRINSIP, KOMPONEN, SUMBER, MODEL DAN IMPLEMENTASI 

Dodi Herdiana, S.Pd (23861022), Dosen : Prof. Muhidin, M.Pd
Pascasarjana Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut 
osurodoy7@gmail.com 

ABSTRACT

Education in Indonesia is an important component of a country in an effort to improve the quality of its citizens. Education has a main component even often called its heart that can realize the educational goals to be achieved, and this is called the curriculum. The curriculum is a reference, guideline or set of educational plans in realizing students to achieve educational goals. In line with the changes and developments of the times, the curriculum in education has also developed. Curriculum development is a very important part (essential) in all educational activities. Curriculum development has an impact on the scope of micro education, namely learning. In this literature study research, the author tries to describe the elements in curriculum development, namely curriculum foundation, curriculum dimensions, curriculum principles, curriculum components, curriculum sources, curriculum models and curriculum implementation. 
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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia merupakan komponen penting suatu negara dalam upaya meningkatkan kualitas warganya. Pendidikan memiliki suatu komponen utama bahkan sering disebut jantungnya yang dapat mewujudkan dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dan ini disebut kurikulum. Kurikulum merupakan acuan, pedoman atau seperangkat rencana pendidikan dalam mewujudkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman, kurikulum dalam pendidikan pun mengalami pengembangan. Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang sangat penting (essensial) dalam segenap aktivitas pendidikan. Pengembangan kurikulum memberikan dampak terhadap ruang lingkup pendidikan secara mikro yaitu pembelajaran. Dalam penelitian studi pustaka ini penulis mencoba menggambarkan unsur-unsur dalam pengembangan kurikulum yaitu landasan kurikulum, dimensi kurikulum, prinsip kurikulum, komponen kurikulum, sumber kurikulum, model kurikulum dan implementasi kurikulum.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimilikinya baik itu jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat, yaitu nilai sosial dan nilai budaya. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No.20 Tahun 2003 pasal 1 dan ayat 1, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam mewujudkan pendidikan yang berlandaskan pembukaan UUD 1945 dan Pancasila, tentunya perlu komponen yang dapat menopang pendidikan seutuhnya. Komponen pendidikan yang dimaksud adalah kurikulum.
Kurikulum sebagai komponen penting dalam terlaksananya pendidikan menjadi sebuah jantungnya pendidikan baik pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan tinggi. Namun sifat kurikulum tidak tetap atau statis tetapi kurikulum sifatnya dinamis yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Untuk itu pendidikan sangat memerlukan kurikulum sebagai suatu pedoman terlaksananya pendidikan. 
Perkembangan zaman memberikan dampak terhadap perkembangan  pendidikan dan komponen pendidikan itu sendiri yaitu kurikulum. Kurikulum di Indonesia telah mengalami perkembangan dari mulai kurikulum 1945, 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan sekarang sedang dikembangkan kurikulum 2022. Pengembangan kurikulum dilakukan karena adanya perubahan tatanan kehidupan yang ada di Indonesia khususnya dan dunia umumnya.
Dalam membuat dan menentukan suatu kurikulum tentunya tidak terlepas dari landasan sebagai dasar   atau acuan agar dapat memperkokoh isi atau komponen-komponen dari kurikulum itu sendiri. Ada beberapa landasan utama dalam memperkuat kurikulum yaitu landasan filosofis, psikologis, sosial-budaya serta perkembangan ilmu dan teknologi.(Sukmadinata, 1988:42).
Setelah kurikulum kokoh dengan landasan-landasan tersebut selanjutnya pengembangan kurikulum perlu menentukan dimensi-dimensi atau ruang lingkupnya. Dimensi kurikulum menurut S. Hamid (1988) mencakup empat dimensi yaitu ide atau konsepsi, rencana, aktivitas atau kegiatan dan output atau hasil.
Kurikulum yang dihasilkan dapat memberikan harapan yang baik dalam pelaksanaanya, baik bagi peserta didik, orang tua, pihak sekolah maupun masyarakat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu perlu adanya prinsip yang dimiliki guna pengembangan kurikulum yang efektif. Prinsip-prinsip kurikulum itu diantaranya integritas, relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, efektifitas, efisiensi dan beberapa prinsip yang dapat menjadi ketentuan-ketentuan dalam membuat suatu kurikulum. Demikianlah pentingnya pengembangan kurikulum harus memuat prinsip-prinsip kurikulum, karena prinsip merupakan pedoman, kaidah, atau hukum yang mengatur perencanaan kurikulum agar sesuai dengan tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efisien.
Kurikulum sebagai acuan dalam pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran sangat menentukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam PP Nomor 57 Tahun 2021 dijelaskan kurikulum merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya komponen-komponen atau batang tubuh kurikulum yang diharuskan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Komponen-komponen tersebut meliputi tujuan, isi, strategi dan evaluasi. (Mukhidin.2022:58).
Komponen-komponen kurikulum nantinya akan dijabarkan dalam sebuah silabus. Silabus dapat dikatakan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan pelaksanaan pembelajaran serta penilaian untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Setiap kurikulum memiliki silabus yang berbeda karena disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosial dan budaya.
Sebuah kurikulum terbentuk dan terwujud tentunya ada sumber-sumber yang dijadikan dasar asal muasalnya dan salah satu dari sumber  kurikulum itu sendiri adalah tata nilai dalam masyarakat.
Sebelum kurikulum itu diimplementasikan, tentunya pengembangan kurikulum harus menentukan model kurikulum itu sendiri. Model apa yang akan dipakai dalam mengembangkan kurikulum sehingga dapat menggambarkan suatu proses pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Ada beberapa model yang dapat dijadikan untuk pengembangan kurikulum yaitu model administratif, model demonstrasi, model Bauchamp, model Roger’s, model pemecahan masalah dan model Inverted Taba’s.
Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang dibuat dengan mengacu pada landasan, dimensi, prinsip, komponen, sumber dan model kurikulum.
Aktualisasi atau implementasi dari sebuah kurikulum merupakan bagaimana kurikulum dapat dipakai dan dilaksanakan dalam pembelajaran. implementasi kurikulum memuat tahapan-tahapan yaitu tahapan pengembangan program, pelaksanaan progran atau pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.

METODE PENELITIAN
Jenis metode yang digunakan dalam pembuatan jurnal atau paper ini adalah studi kepustakaan atau library research. Peneliti mencoba mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah berbagai informasi tentang pengembangan kurikulum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Definisi Kurikulum
Kurikulum merupakan acuan atau pedoman yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam rangka mewujudkan peserta didik mencapai suatu tujuan pendidikan. 
Kurikulum berasal dari kata curir dan curere yaitu bahasa Yunani, curir adalah pelari dan curere sebagai tempat berpacu. Istilah kurikulum juga terdapat dalam bahasa latin yang artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Seorang pelari harus menyelesaikan tujuan berlarinya dari mulai star sampai finish. Dari sanalah kurikulum dimaknai sebagai pendidikan yang harus ditempuh oleh seorang anak untuk mendapatkan ijazah. (Mukhidin. 2002. Kurikulum Pembelajaran Vakasional. GP: Bandung, hal.9). Pendapat ahli lain yaitu Prof. Hilda Taba,  “ A curriculum is a plan for learning therefore, what is known about the learning process and the development of the individual has bearing on the shaping of curriculum”.
Yaitu “Rancangan pembelajaran, yang disusun dengan    mempertimbangkan berbagai hal mengenai proses pembelajaran serta perkembangan individu”. Selanjutnya Beauchamp berpendapat (1968), bahwa “A curriculum is a written document of pupils during their enrollment in given school”. Beliau memberikan penekanan pada kurikulum adalah suatu rencana pendidikan atau pengajaran. Masih banyak definisi kurikulum yang memberikan arti yang berbeda dan mengandung makna yang sama yaitu acuan perangkat pendidikan dan pengajaran. Namun pada pendidikan nasional tetap definisi kurikulm mengacu pada Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19, yaitu “Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, tujuan dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

B. Landasan Kurikulum
Pendidikan sebagai suatu sistem dalam pelaksanaanya tentu harus memiliki pedoman yang memperhatikan atau mengacu pada landasan-landasan atau dasar-dasar yang dijadikan sebagai pijakan. Sehingga kurikulum yang dimiliki pendidikan tidak memberikan pedoman yang sesat. Landasan kurikulum yang dijadikan dasar pengembangan kurikulum yaitu:
1) Landasan Filosofis
Ada beberapa aliran filsafat yang dapat dijadikan landasan untuk kurikulum yaitu aliran perenialisme (yang menekankan pada keabadian, keidealan, kebenaran dan keindahan pada warisan budaya dan dampak sosial tertentu), essensialisme (menakankan pentingnya pewarisan budaya dan pemberian pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik agar dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna), eksistensialisme (menekankan pada individu sebagai sumber pengetahuan tentang hidup dan makna), progresivisme (menekankan pada pentingnya melayani perbedaan individual, berpusat pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses), dan aliran rekonstruktivisme yang menekankan pada pemecahan masalah, berpikir kritis dan sejenisnya. 
Kurikulum yang ada di Indonesia dipandang  sebagai kurikulum yang mengacu pada aliran rekonstruktivisme.
2) Landasan Psikologis
Landasan yang kedua merupakan landasan psikologis yang tidak kalah penting dari landasan filsafat dalam melandasi pengembangan kurikulum. Psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji perilaku individu (khususnya manusia) dalam interaksinya dengan lingkungan. (Surya, Mohamad. 2013. Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi. Alfabeta:Bandung, hal.10).
Sebagaimana di atas telah dijelaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana atau pedoman bagi guru dalam mengantarkan peserta didik sesuai dengan harapan atau cita-cita dan tujuan pendidikan. Secara psikologis tentunya peserta didik memiliki keunikan dan perbedaan perilaku, baik itu perbedaan minat, bakat maupun potensi yang dimiliki sesuai dengan tahapan perkembangannya. (Mukhidin. 2002. Kurikulum Pembelajaran Vokasional. Bandung: Gapura Press, hal.29). Selanjutnya perilaku individu juga dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu perilaku motorik, kognitif, konatif dan afektif. (Mohamad Surya, 2013:12). Alasan perilaku peserta didik inilah menjadi dasar mengapa pengembangan kurikulum harus memperhatikan kondisi perkembangan dan psikologis peserta didik.
3) Landasan Sosial-Budaya
Pada landasan sosial budaya, karakter ini dimana peserta didik hidup berimplikasi pada program pendidikan yang akan dikembangkan.
4) Landasan Teknologi
Teknologi berkembang sangat pesat mulai dari pertengahan abad 20 artinya akal manusia sudah mengalami perkembangan yang pesat dari abad ke abad. Perkembangan teknologi dan informasi telah merubah tatanan kehidupan manusia. Oleh karena itu perlu adanya kurikulum yang mengakomodir dan mengantisipasi pesatnya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kurikulum yang harus dipersiapkan merupakan kurikulum yang berorientasi kepada belajar sepangjang hayat dan standar mutu pendidikan yang tinggi yang disertai dengan kemampuan meta kognisi dan kompetensi untuk berpikir serta belajar bagaimana belajar (learning to learn). Memasuki abad 21 tentunya pendidikan harus disiapkan dengan matang jangan sampai peserta didik atau anak-anak tergerus oleh perkembangan IPTEK.
Dengan demikian diharapkan pembelajaran ini dapat mempersiapkan sungguh-sungguh untuk peserta didik agar dapat berkembang di dunia yang cepat berubah terutama dalam perkembangan teknologi.

C. Dimensi Kurikulum
Pengembangan kurikulum memiliki dimensi kurikulum, menurut S. Hamid Hasan (1988) tersebut mencakup empat dimensi kurikulum yaitu ide atau konsepsi, rencana, kegiatau atau aktifitas dan hasil (output).
Kurikulum dihubungkan dengan dimensi ide atau konsep mengandung makna sekumpulan ide atau gagasan atau konsep yang dipikirkan untuk pengembangan kurikulum selanjutnya untuk dijadikan pedoman pendidikan baik secara mikro atau terbatas maupun secara makro atau luas. Salah satu pengertian kurikulum dalam dimensi ini terdapat dalam saduran konsep dasar kurikulum, kurtek UPI 2008 yaitu “... curriculum itself is a construct or concept, a verbalization of an extremely complex idea or set of ideas”. (Olivia, 1997:12).
Kurikulum dihubungkan dengan dimensi rencana (plan), kurikulum dibuat dengan mengacu pada permasalahan-permasalahan yang ada dan dijadikan sebuah ide atau konsep. Artinya bahwa dimensi ini merupakan tindak lanjut dari dimensi ide/ gagasan. Dimana kurikulum sebagai seperangkat rencana program yang tertulis dan mengadministrasikan tujuan, konten, isi dan bahan pelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tertentu (read: Pendidikan SD, Menengah dan Tinggi). Sebagaimana yang disadur dalam Konsep dasar Kurikulum, Kurtek UPI 2008, Hilda Taba (1962) mengatakan “…A curriculum is a plan for learning; therefore, what is known about the learning process and the development of the individual has bearing on the shaping of curriculum”. Dengan demikian rencana merupakan kegiatan atau upaya sistematis dalam mencapai tujuan dengan harapan mempermudah proses belajar mengajar atau pembelajaran yang kondusif. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Sudjana (1989:31) yaitu pada dasarnya kegiatan merencanakan meliputi penentuan tujuan pengajaran, menentukan bahan pelajaran, menentukan alat dan metode dan alat pengajaran dan merencanakan penilaian pengajaran.
Kurikulum dihubungkan dengan dimensi aktivitas atau kegiatan. Dimensi akktivitas merupakan tindak lanjut dari dimensi sebelumnya yaitu dimensi rencana, dimana dimensi kegiatan ini merupakan inti dari proses perencanaan, karena rencana tanpa pelaksanaan kegitan tidak akan bermakna apa-apa perencanaan tersebut. Oleh karena itu civitas pembelajaran yaitu guru dan peserta didik maupun pihak-pihak terkait dengan pengelolaan pendidikan pada setiap jenjang dan jenis pendidikan harus memaknai dimensi aktivitas ini sebagai proses inti dari dimensi perencanaan.  Sebagaimana pendapat L. Thomas Hopkins (1941) yang disadur dari Konsep Daar Kurikulum, Kurtek UPI 2008 yaitu “.... The curriculum is a design made by all of those who are most intimately concerned with the activities of the life of the children while they are in school...a curriculum must be as flexible as life and living. It cannot be made beforehand and given to pupils and teachers to install. also it.. represents those learning each child selects, accepts, and incorporates into himself to act with, in, and upon in subsequent experiences”.
Dimensi kurikulum terakhir yaitu dimensi hasil atau produk. Hasil yang dimaksud adalah bagaimana sesuatu ide yang telah direncanakan oleh pendidik dan dilaksanakan dengan peserta didik di dalam pembelajaran dapat mencapai tujuan kurikulum yang telah ditetapkan atau belum tercapai sama sekali. Ketercapaian tujuan ini dapat dilihat dari kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang harus dimiliki oleh peserta didik, baik kompetensi akademik maupun kompetensi non akademik. Ada beberapa ahli berpendapat terkait dengan dimensi kurikulum sebagai output/ produk/ hasil yaitu “Curriculum is defined as a plan for archieving intended learning outcomes: a plan concerned with porpuses, whit what is to be learned and with the result of instruction” (Unruh and unruh 1984:96) dan “segala usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam situasi didalam ataupun diluar sekolah (Hilda Taba Nasution, Azas-azas kurikulum), yang disadur dari Konsep Dasar Kurikulum, Kurtek UPI 2008.

D. Prinsip Kurikulum
Di awal telah dikemukakan bahwa kurikulum harus mengacu pada landasan-landasan atau pijakan. Kurikulum juga harus memiliki prinsip-prinsip agar kurikulum yang dibuat dan dihasilkan memberikan harapan yang baik, baik bagi peserta didik, pihak sekolah, orang tua dan masyarakat. Prinsip-prinsip yang harus dimiliki dalam pengembangan kurikulum yaitu: prinsip relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, efektifitas, dan efisiensi.

E. Batang Tubuh Kurikulum
Batang tubuh kurikulum merupakan komponen-komponen kurikulum.  Kurikulum suatu pendidikan akan berdiri utuh jika ditopang oleh komponen-komponennya atau sering disebut dengan batang tubuh. Ada empat komponen kurikulum yaitu komponen tujuan, komponen isi, komponen metode atau strategi dan komponen evaluasi. (Mukhidin. 2002.Kurikulum Pembelajaran Vokasional. Bandung: Gapura Press: Bandung, hal.58). Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang diharapkan.
Komponen tujuan memuat tujuan pendidikan Nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional. Komponen isi merupakan langkah kedua dalam komponen pengembangan kurikulum setelah semua rumusan tujuan direncanakan dan didokumenkan. Isi atau materi kurikulum menyangkut semua aspek baik pengetahuan, keterampilan maupun sikap.  Oleh karena itu pada tataran implementasinya materi tersebut disajikan dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan peserta didik dan berjenjang, sehingga materi tersebut secara bertahap dikuasai, dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Komponen Metode/ strategi merupakan langkah ketiga setelah komponen isi dan tahap ini merupakan tahapan yang sangat erat dengan mengimplementasikan kurikikulum. Strategi yang tepat akan mempermudah untuk mengantarkan pencapaian tujuan pembelajaran. Komponen yang keempat merupakan Evaluasi. Tahapan ini sangat penting dalam pengembangan kurikulum dalam upaya menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Evaluasi menjadi mempunyai kedudukan yang penting terutama dalam menentukan keberhasilan kegaiatan pendidikan dan pembelajaran.

F. Sumber Kurikulum
Dalam membuat kurikulum tentunya ada sumber yang dijadikan dasar atau asal muasal terbentuknya dan terwujudnya kurikulum. Sumber-sumber kurikulum itu diantaranya peserta didik, masyarakat atau sosial-budaya (kultur), serta ilmu pengetahuan. Menurut Sukmadinata dalam Anda Juanda (Landasan Kurikulum dan Pembelajaran.2014.hal.19) menyebutkan beberapa sumber pengembangan kurikulum ialah:
1) Kehidupan dan pekerjaan orang dewasa, di mana isi kurikulumdisesuaikan sebagai persiapan anak untuk menjalani kehidupan dan pekerjaan orang dewasa
2) Budaya masyarakat, termasuk di dalamnya semua disiplin ilmu yang ada sebagai pengetahuan ilmiah, nilai-nilai, perilaku, benda material dan unsur kebudayaan lainnya 
3) Anak, sebagai pusat atau sumber kegiatan pembelajaran. Perhatian dalam menyusun pengembangan kurikulum bukan sesuatu yang akan diberikan pada anak tapi bagaimana potensi yang ada pada anak dapat dikembangkan secara optimal. 
4) Pengalaman penyusunan kurikulum sebelumnya, baik sesuatu yang negatif maupun hasil evaluasi positif atas pelaksanaan kurikulum sebelumnya. 
5) Tata nilai di masyarakat, termasuk nilai-nilai apa saja yang akan diajarkan di sekolah atau dalam pelaksanaan kurikulum. 
6) Kekuasaan sosial-politik tertentu termasuk lembaga, arah kebijakan dan produk-produk politik berupa peraturan perundang-undangan yang berlaku.

G. Model Kurikulum
Suatu kurikulum yang telah dibuat dan akan dilaksanakan tentunya harus diuji dan diperlihatkan kepada segenap pelaksana pendidikan. Untuk menggambarkan suatu proses pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik tentunya harus dibuat terlebih dahulu modelnya.  Model adalah gambaran yang mewakili objek, benda atau ide-ide dalam bentuk yang disederhanakan dari suatu kondisi atau gejala alam.
Model-model pengembangan kurikulum yang dapat digunakan diantaranya model administratif, model demonstrasi, model Beauchamp, model Roger’s, model pemecahan masalah dan model Inverted Taba’s.
Pengembangan kurikulum yang ada di Indonesia sekarang yaitu pengembangan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka mengacu pada model pengembangan kurikulum administratif, dimana pemerintah pusat telah memberikan rambu-rambu muatan kurikulumnya.

H. Implementasi Kurikulum
Kurikulum merupakan acuan atau kerangka umum yang di dalamnya memuat batang tubuh atau komponen-komponen kurikulum. 
Implementasi dari sebuah kurikulum merupakan bagaimana kurikulum dapat dipakai dan dilaksanakan dalam pembelajaran. Implementasi kurikulum merupakan proses interaksi antara fasilitator sebagai pengembangan kurikulum dan peserta didik sebagai subyek belajar.
Implementasi kurikulum juga dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan kurikulum yang telah dirancang. Artinya kurikulum yang masih dalam bentuk dokumen perlu diaktualisasikan dalam serangkaian kegiatan pembelajaran. 
Menurut Nana Syaodih (2001 dalam Rusman, 2011:75) yang dikutip dari makalah implementasi pengembangan kurikulum bahwa untuk implementasi kurikulum sesuai dengan rancangan dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama kesiapan pelaksana.
Implementasi kurikulum memuat tahapan-tahapan yaitu tahapan pengembangan program, pelaksanaan progran atau pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 
Pengembangan program mencakup program tahunan, semester atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga program bimbingan dan konseling atau program remedial. Pada pelaksanaan pembelajaran, hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku yang diharapkan yaitu perilaku yang baik. Sedangkan evaluasi adalah tahapan akhir yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan kurikulum.


KESIMPULAN
Pengembangan kurikulum tidak terlepas dari beberapa unsur yang perlu diperhatikan mulai dari landasan kurikulum, prinsip kurikulum, dimensi kurikulum, komponen atau batang tubuh kurikulum, sumber kurikulum, model kurikulum hingga bagaimana kurikulum itu diimplementasikan atau direalisasikan.
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